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Lampiran 1. Lembar Konsul Pembimbing 1 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Lembar Konsul Pembimbing 2 

 

 



 

 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 6. ETHICAL CLEARANCE



 

 

Lampiran 7. Pernyataan Kesediaan Menjadi Validator 



 

 

Lampiran 8. Lembar Validasi Pertanyaan 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9.Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 1 

 

 



 

 

Lampiran 10. Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 2 



 

 

Lampiran 11. Pwernyataan Kesediaan Menjadi Responden 3 

 

 



 

 

Lampiran 12. Pertanyaan Kesediaan Menjadi Responden 4 

 

 



 

 

Lampiran 13. Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 5 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14. Format Pedoman Wawancara Radiografer 

 

FORMAT PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : Gambaran Pengetahuan Radiografer Tentang Keselamatan Pasien 

(Patient Safety di Instalasi Radiologi Aulia Hospital Pekanbaru 

Pewawancara : Amanda 

Narasumber : Radiografer 

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa saja sasaran keselamatan pasien yang anda ketahui dalam pelayanan 

radiologi? 

2. Apa upaya yang dilkukan radiografer untuk mencegah risiko infeksi di 

Instalasi Radiologi Aulia Hospital Pekanbaru 

3. Apa upaya yang dilkukan radiografer untuk mencegah risiko infeksi di 

Instalasi Radiologi Aulia Hospital Pekanbaru 

4. Bagaimana prosedur identifikasi pasien yang anda lakukan sebelum 

pemeriksaan radilogi dilakukan? 

5. Bgaimana komunikasi antar radiografer dengan pasien sebelum pemeriksaan 

dilakukan? 

6. Bagaimana prosedur sebelum pemberian bahan kontras kepada pasien? 

7. Bagaimana cara memastikan pemeriksaan radiologi dilakukan  pada prosedur 

yang tepat?? 

8. Bagaimana radiografer menerapkan proteksi radiasi sebagai upaya menjaga 

keselamatan pasien selama pemeriksaan radiologi? 



 

 

Lampiran 15. Lembar observasi 

 

Panduan Observasi Gambaran Pengetahuan Radiografer 

Tentang Keselamatan Pasien (patient safety) di Instalasi 

Radiologi Aulia Hospital Pekanbaru 

 

NO Aspek yang Diamati ya Tidak 

1 Radiografer melakukan identifikasi pasien sebelum 

pemeriksaan 

    √  

2 Radiografer memberikan penjelasan mengenai 

prosedur pemeriksaan kepada pasien 

  

3 Radiografer memastikan ketepatan pasien dan 

jenispemeriksaan radiologi 

  

4 Radiografer melakukan  kebersihan tangan sebelum 

dan sesudah pemeriksaan 

  

5 Radiografer membantu pasien yang memiliki resiko 

jatuh 

  

6 Radiografer memastikan prosedur penggunaan bahan 

kontras dilakukan dengan benar 

  

7 Radiografer menerapkan prinsip proteksi radiasi 

untuk mengurangi paparan radiasi yang tidak 

diperlukan 

  



 

 

Lampiran 16.Transikip Wawancara Responden 1 

 

Nama Informan: R1 

Tanya: Selamat siang bang, perkenalkan nama saya Amanda  mahasiswa 

Universitas Awal bros program studi DIII Teknik Radiologi yang sedang 

melakukan peneitian berjudul Gambaran Pengetahuan Radiografer 

Tentang Keselamatan Pasien (Patient Safety) di Instalasi Radiologi Aulia 

Hospital Pekanbaru. Saya ingin meminta kesediaan abang untuk menjadi 

responden pada penelitian ini apakah abang bersedia? 

Jawab:Ya bersedia 

Tanya: Amanda mulai ya bang, pertanyaan pertama apa saja sasaran keselamatan 

pasien yang abang ketahui dalam pelayanan radiologi? 

Jawab: Sasaran Keselamatan pasien yang abang tahu aja yaaa yang pertama yaitu 

identifikasi pasien yang paling penting yaitu tanya nama dan tanggal 

lahir pasien yang kedua yaitu pasien berisiko jatuh contohnya seandainya 

pasien ini pusing dia ada pemeriksaan thorax yang harus berdiri ha gak 

usah kita suruh berdiri kits ambil thoraxnya duduk aja kemudian ee 

sasaran keselamatan infeksi biasnya kita kayak bersihkam kaset setiap 

pagi atau ada pasien yang ada cairan ditubuhnya kita bersihkan kasetnya  

atau meja pemeriksaan 

Tanya: Bagaimana prosedur identifikasi pasien yang abamg lakukan sebelum 

pemeriksaan radiologi? 

Jawab: Yang pertama nantik kita dapat blangko atau mungkin udah dii inputkan 

pemeriksaannya sama dokter kita ada sistemnya nantik kita panggi 

pasienya dulu nama lengkapnya kemudiandah masuk ke ruangan kita 

tanya lagi nama lengkapnya siapa nantik pasien yang sebutkan namanya 

kemudia tanggal lahirnya kemudian kita tanya bagian mana yang sakit 

kita sesuaikan dengan orderan pemeriksaan kalau udsh cocok nantik baru 

kita lakukan pemeriksaan 

Tanya: Bagaimana komunikasi antar radiografer dengan pasien sebelum 

pemeriksaan radiologi? 

Jawab: Sebelum pemeriksaan radiologi ya umpamanya kita udah tau ni pasien ni 

dia mau rontgen  aa antebrachi gitu yaa aa tapi kita tanya lagi pasienya 



 

 

kita tanya bagian mana yang sakit apakah betul antebrachinya yang sakit 

kita pastikan lagi kalau udah oke nantik sesuai diagnosa sesuai dengan 

pemeriksaannya baru kita lakukan pemeriksaan biar nantik gak salah 

periksa mana tau dia tangan kanan rupanya kiri yang kita periksa gak 

cocok dia nantik sebelah yang sakitnya sebelah mana 

Tanya: Bagaimana prosedur sebelum pemberian bahan kontras kepada pasien ? 

Jawab: Kalau untuk prosedur kontras itu kita  pertama itu ee cek urium cratinin 

dulu aa wajib tu kalau pemeriksaan kontras kita selalu cek urium cratinin 

kemudian nantik dah keluar hasil labornya kita konsl ke dokter spesialis 

radiologi kalau dokter radiologinya oke lanjut maka kita lanjut 

pemeriksaannya, kemudian kalau kontras in kita wajib inform konsen ee 

inform konsen it fungsnya untuk persetujuan tindakan karena kan dia ee 

kontras bukan polos jadi ada nantik beberapa pertanyaan dan prosedur 

tentang kontras ini yang harus kita lakukan ke pasien oke kalau pasien 

dah setuj nantik baru kita lanjutkan pemeriksaan 

Tanya: Bagaimana cara memastikan pemeriksan radiologi dilakukan pada 

prosedur yang tepat? 

Jawab: Pertama kita liat orderannya dulu aa udah pas ni nama pasien sama tanggal 

lahirnya udah pas dah pasti pasiennya itu kemudian kita tanya lagi 

kepasiennya ee sama liat diagniosanya juga oke nanti kita ee komunikasi 

sama pasiennya ee betul ngak sesuai sama diagnosanya ee bagian yang 

sakitnya atau yang mau diperiksanya atau tidak gitu nanti orderanya 

keihatan juga tu kalau dia rontgen manus pastikan sakitnya dibagian 

manus gitu 

Tanya: Apa upaya yang dilakukan radiografer untuk mencegah risiko infeksi di 

Instalasi Radiologi? 

Jawab: Biasanya kita setiap pagi itu sebelum kerja nanti dinas pagi bersihkan dulu 

meja pemeriksaan, kaset, nanti baju pasien diganti , nanti pas kita bersih-

bersih kalau ada cairan  kita bersihkan yaa steri lah nantik ruangannya, 

sama nanti kasetnya kalau abis dari pasien satu jika ada cairan atau hal 

yang membuat infeksi nanti kita bersihkan dulu baru kita lakukan 

pemeiksaan lagi. 



 

 

Tanya: Apa upaya yang dilakukan untuk mengidentifikasi pasien berisiko jatuh 

selama pemeriksaan radiologi 

Jawab: Abang ambil contohnya rontgen thorax ya umpamanya pasiennya datang 

pakai kursi roda aa pemeriksaannya rontgen thorax ya, kalau thorax ini 

bagusnya kan kita posisinya berdirikan PA kan, karena resiko pasien ini 

tah dia pusing mungkin atau karena kakinya sakit lebih baik kita lakukan 

pemeriksaannya duduk di kursi roda saja jadi dia resiko jatuh berkurang 

Tanya: Bagaimana radiografer menerapkan proteksi radiasi sebagai upaya 

menjaga keslamatan pertama? 

Jawab: Salah satu contohnya koimasi nantik untuk kolimasinya kita sesuai 

kebutuhan aja, rontgen manus kita ambil sesuai manusnya aja, 

kolimasinya tidak terlalu besar, kemudian nanti di kv dan mAsnya juga 

dimainkan supaya tidak terlalu banyak radiasi yang di dapatkan



 

 

Lamoiran 17.  Transkip Wawancara Responden 2 

Tanya: Assalamualikum warohmatullohi wr wb, selamat siang bang, perkenalkan 

nama saya Amanda Mahasiswa Universitas Awal Bros Program  Studi 

DIII Teknik Radiologi yang sedang melakukan penelitian dengan judl 

Gambaran Pengetahuan Radiografer tentang keselamatan Pasien (Patient 

Safety) di Instalasi Radilogi Aulia Hospital Pekanbaru saya ingin 

meminta kesediaan abang sebagai radiografer untuk menjadi responden 

pada penelitian ini, Apakah abang bersedia untuk di wawancara? 

Jawab: Bersedia 

Tanya: Kita langsung mulai untuk pertanyaan yang pertama ya bang,untuk 

pertama ya itu apa saja sasaran keselamatan pasien yang abang ketahui 

dalam pelayanan Radiologi? 

Jawab: Dalam pelayanan radiologi salah satu sasaran keselamatan pasien itu 

meliputi salah satunya adalah idemtifikasi pasien, dimana kita harus 

mengetahui nama pasien tanggal lahir kemudian resiko terhadap pasien 

jatuh. 

Tanya: Bagimana Prosedur identifikasi pasien yang abang lakukan sebelum 

pemeriksaan Radiologi? 

Jawab: Sebelum dilakukan pemeriksaan radiologi biasanya petugas itu menanyai 

pasiennya ee tentang nama apa benar nama yang bersangkutan kemudian 

tanggal lahir pasien, kemudian juga ngecek dari rekam medis pasiennya 

di data riwayatnya apakah cocok dengan pasien yang akan dilakukan 

pemeriksaan. 

Tanya: Bagaimana komunikasi antar radiografer dengan pasien seblum 

pemeriksaan radiologi dilakukan? 

Jawab : Komunikasinya eee salah satu contohnya kayak pemeriksaan thorax  ee 

kami melakukan diawal itu identifikasinya menanyakan nama pasien dan 

tanggal lahir kemudian memberitahukan pemeriksaan yang akan 

dilakukan kemudian persiapan apa saja yang harus dilskukan apa saja 

hal-hal yang tidak boleh dii pakai ataupun benda-benda logam yang 

harus di singkirkan saat dilakukan pemeriksaandiarea yang ingin 

dilakukan. 



 

 

Tanya: Bagaimana Prosedur sebelum pemberian bahan kontras kepada pasien? 

Jawab: Kalau dalam pemeriksaan kontras di Aulia Hospital pertama itu kami 

melakukan ee namanya persetujuan tindakan aa memberikan inform 

konsen terhadap pasien seperti apa nanti dilakukan pemeriksaan, seperti 

apa dampak dari pemeriksaan, bahan yang digunakan, media kontrasnya 

kemudian nantik seperti apa prosedur yang dilakukan aa itu yang utama 

dulu persetujuan  dari pasiennya kemudian nanmti menjelaskan alur 

pemeriksaannya nantik. 

Tanya: Bagaimana cara memastikan pemeriksaan Radiologi dilakukan pada 

prosedur yang tepat?  

Jawab: ee pertama itu memastikan tindakan radiologi yang dilakukan itu sesuai atau 

tidaknya nantik yang pertama itu ee kita pastikan dulu benar ngak pasiennya 

yang ingin dilakukan pemeriksaan itu benar, kemudian nantik ee memastikan 

juga dari sistem permintaan pasiennya apakah benar pasien itu memang diminta 

melakukan pemeriksaan tersebut, terus ee  pasiennya diarahkan untuk persiapan 

dilakukannyapemeriksaan  

Tanya: Apa upaya yang dilakukan radiografer untuk mencegah risiko infeksi di 

Instalasi Radiologi? 

Jawab: Salah satunya untuk meakukan pencegahan infeksi itu pasti salah satunya 

kita harus tau dulu pasienya itu terindentifikasi diagnosanya apa, seperti 

contoh  pasien yang biasanya dari poli paru yang terdiagnosa ee TB paru 

salah satu pencegahan yang dilakukan yaitu kita memakai masker, 

kemdian apakah pasiennya juga memakai masker, kemudian kalau pasien 

dari IGD contohnya pasien ada tindakan, ada kecelakaan ada tumpahan 

cairan pasien ataupun cairan yang mungkin bisa mungkin  menginfeksi 

ee petugas radiografernya berarti kita harus menggunakan hanscon, ee ya 

tambahannya itu dalam pemeriksaan itu pasiennya dalam keadaan 

berdarah kasetnya mungkin bisa kita lapisi dengan plastik sekali pakai 

nantik. 

Tanya: Apa upaya yang dilakukan untuk mengidentifkasi pasirn berisiko jatuh 

selama pemeriksaan radiologi? 

Jawab: Pertama kita harus cek dulu identitas pasiennya salah satunya kalau di 

Aulia itu ada gelang aa jadi gelang itu nanti ada warna-warna yang 



 

 

menandakan pasien ini resiko jatuh,  ataupun alergi obat  tertentu, 

ataupun pasien-pasien berisiko lainnya jadi gelang pasien itu dilihat 

warnnya. 

Tanya: Bagaimana radiografer menerapkan proteksi radiasi sebagai upaya 

menjaga keselamatan pasien selama pemeriksaaan Radiologi? 

Jawab: ee salah satu proteksi yang dilakukan ee ke pasien salah satunya meminimalisir 

ee jumlah kv yang digunakan saat melakukan pemeriksaan ee gunakan kv yang 

memang sesuai dengan pemeriksaannya tidak boleh berlebih, kemudian 

kolimasi yang digunakan dalam pemeriksaan juga tidak boleh melebihi dari 

bagian objek yang diperiksa, ee prinsip proteksi radiasi itu kalau pada dasarnya 

kan ada tiga ada waktu, jarak, dan perisai kalau waktunya tidak boleh berlama-

lama di dalam zona radiasinya di dalam ruang pemeriksaannya, kemudian 

jaraknya antara alat dan apanya FFD nya lah ya tidak boleh terlalu dekat atau 

terlalu jauh, kemudian kalau untuk petugas kan perisainya tadi ataupun dinding 

yang sudah tentunya safety 

.



 

 

Lampiran 18: Transkip wawancara responden 3. 

Tanya: Assalamualikum warohmatullohi wr wb, selamat siang kak, perkenalkan 

nama saya Amanda Mahasiswa Universitas Awal Bros Program  Studi 

DIII Teknik Radiologi yang sedang melakukan penelitian dengan judl 

Gambaran Pengetahuan Radiografer tentang keselamatan Pasien (Patient 

Safety) di Instalasi Radilogi Aulia Hospital Pekanbaru saya ingin 

meminta kesediaan kakak sebagai radiografer untuk menjadi responden 

pada penelitian ini, Apakah kakak bersedia untuk di wawancara? 

Jawab:Ya bersedia 

Tanya: Kita langsung mulai untuk pertanyaan yang pertama ya kak, untuk 

pertama ya itu apa saja sasaran keselamatan pasien yang abang ketahui 

dalam pelayanan Radiologi? 

Jawab: “ Oke yanng pertama itu identifikasi pasien pasien datang terus kita namyak 

nama pasien dan tanggal lahir kalau pasiennya perempuan umurnya dibawah 50 

tahun usahakan tanya hamil atau tidak karena kalau pasien hamil identifikasi 

pasien hamil tidak boleh di rontgen kecuali ada tindakan cito yang kedua 

peningkatan komunikasi efektif ee yang ketiga peningkatan obat yang perlu 

diwaspadai terus mengurangi resiko pasien jatuh teruss yang keempat ya 

menngurangi resiko infeksi terkait peayanan kesehatan yang kelima ketepatan 

tepat lokasi tepat prosedur terus yang keenam peningkatan obat yang perlu 

diwaspadai” 

Tanya: Bagaimana prosedur identifikasi pasien yang anda lakukan sebelum pemeriksaan 

radiologi? 

Jawab: ee menanyakan nama lengkap pasien tanggal lahir pasien ee kalau sekarang 

prosedurnya ada menanyakan NIK pasien” 

Tanya:Bagaimana komunikasi antar radiografer dengan pasien sebelum pemeriksaan 

radiologi? 

Jawab: “Sebelum pemeriksaan dilakukann kita harus ee identifikasi pertama pastiin nama 

pasien duluk kemudian kita jelaskan kepada pasien tentang pemeriksaan apa 

yang kita lakukan kalau pemeriksaan pasien untuk  memeriksa thorax itu kita 

konfirmasi lagi ke pasiennya untuk mengganti pakaian dengan pakaian kita 

terus maaf untuk perempuan yang besi-besi maaf bh/bra ajib dibuka terus 

ditanyakan untuk pasien yang perempuan hamil ata tidak” 

Tanya:Bagaimana prosedur sebelum pemberian bahan kontras kepada pasien? 



 

 

Jawab: “Prosedurnya yang pertama harus cek urium cratinin teruss pastikan urium 

cratininnya normal setelah itu kita minta acc dokter bisa dilanjutkan atau tidak 

terus yang ketiga inform consen ini minta persetujuan pasien untuk dilakkan 

pemeriksaan contras karena condtras ini kan aa ada pasien yang beberapa pasien 

itu alergi dengan contras kalo pasien alergi dengan obat kontras maka kita 

confirmasi ke dokter” 

Tanya: Bagaimana cara kakak memastikan pemeriksaan radiologi dilakukan pada 

prosedur yang tepat? 

Jawab: “memastikan pasienya itu harus ada permintaan dari dokternya kertas ee form 

radiologi yang diminta dokter tersebut, teruss kalau tidak ada form kertas 

radiologi permintaan yang diorderkan dokter tersebut, terus pastikan nama 

pasiennya umur pasiennya” 

Tanya: Apa upaya yang dilakukan radiografer untuk mencegah risiko infeksi di instalasi 

radiologi? 

Jawab: “Pastikan alat-alat yang dipakai ntuk pemeriksaan radiologi itu safety, makanya 

sebelm pemeriksaan itu kita pastikan alat kita safety atau tidak” 

Tsnys: Apa upaya yang dilakukan untuk mengidentifikasi pasien berisiko jatuh selama 

pemeriksaan radiologi? 

Jawab: “Kita harus tau kondisi pasiennya ini kalau dia tida sanggu berdiri jangan 

paksakan untuk berdiri kecuali ada permintaan dari dokter yang meminta dia 

pemeriksaannya minsalnya thorax PA kalau dia tidak bisa berdiri upayakan 

pasienya gimana kondisi ee biar mendapatkan gambaran PA tersebut penanda 

untuk pasien berisiko jatuh gelang bewarna kuning” 

Tanya: Bagaimana radiografer menerapkan proteksi radiasi sebagai upaya menjaga 

keselamatan pasien selama pemeriksaan radiologi? 

Jawab: “Pastikan pemeriksaan tersebut sesuai dengan permintaan kalau bisa jangan 

mengulang, jangan sampai terpotong prinsipnya itu optimisasi, jastifikasi, 

limitasi ALARA contoh faktor eksposinya sesuai dengan pemeriksaan, terus 

jaraknya jarak pemeriksaan , terus perisainya” 



 

 

Lampiran 17. Transikip wawancara Responden 4 

Tanya: Assalamualikum warohmatullohi wr wb, selamat siang kak, perkenalkan 

nama saya Amanda Mahasiswa Universitas Awal Bros Program Studi II 

Teknik Radiologi yang sedang melakukan penelitian dengan judl 

Gambaran Pengetahuan Radiografer tentang keselamatan Pasien (Patient 

Safety) di Instalasi Radilogi Aulia Hospital Pekanbaru saya ingin 

meminta kesediaan kakak sebagai radiografer untuk menjadi responden 

pada penelitian ini, Apakah kakak bersedia untuk di wawancara? 

Jawab: Ya bersedia 

Tanya: Langsung kita mulai ya kak untuk pertanyaan pertama apa saja sasaran 

keselamatan pasien yang kakak ketahui dalam pelayanan radiologi? 

Jawab: “Yang pertama adalah identifikasi pasien  ee itu dilakukan ketika pasien datang 

kita menanyakannama, umur kepasien terus kalau seandainya pasiennya 

perempuan kita jangan lupa menanyakan pasiennya dalam kondisi hamil atau 

tidak” 

Tanya: Bagaimana prosedur identifikasi pasien yang anda lakukan sebelum pemeriksaan 

radiologi? 

Jawab: “Ketika kita memanggil pasien adalah pasien ee kita suruh menyebtkan ini untuk 

pasien poli dulu ya pasien menyebutkan nama umurnya lengkap ee kalau 

seandainya pasien dari rawat inap kita bisa lihat dari gelang pasien grlsng pasien 

soalnya udah lengkap juga ada  rekam medis nama lengkap dan tanggal lahir” 

Tanya: Bagaimana komunikasi antar radiografer pasien sebelum pemeriksaan radiologi? 

Jawab: “Mmm komunikasi antar radiografer dengan pasien yang paling pertama ya itu 

ada setelah identifikasi yaitu kita ee menyebutkan prosedur untuk 

pemeriksaannya seandainya pasiennya harus membuka paksian atau misalnya 

membuka barang perhiasannya itu kita komunikasikan untuk mengganti baju 

dan membuka perhiasan” 

Tanya: Bagaimana prosedur sebelum pemberian bahan kontars kepada pasien? 

Jawab:   “Prosedur pemberian bahan kontras yang pertama adalah kita mengecek dulu 

urium cratinin pasiennya setelah nanti hasi labor urium cratinin normal kita 

konsulkan ke dokter radiologi aa ketika dokter radiologi meng acc kan untuk 

pemeriksaan itu nantik ee kita inform consen dulu ke pasien kita jelaskan 

prosedur pemeriksaannya mulai dari pemberian bahan kontrasnya terus indikasi 

pemeriksaannya sampai kalau seandanya nantik ada kontra indikasi kita 



 

 

jelaskan juga ke pasiennya” 

Tanya: Bagaimana cara memastikan pemeriksaan radiologi dilakukan pada prosedur yang 

tepat? 

Jawab: “Yang pertama tepat prosedur, tepat pasien, dan tepat pemeriksaan contohnya 

kayak tepat pasien identifikasi kaau tepat prosedur adalah kita memastikan 

tindakan itu sesuai 

Tanya Apa upaya yang dilakukan radiografer untuk mencegah risiko infeksi di instalasi 

radiologi? 

Jawab: “Yang pertama kita kalau melakukan pemberian seperti kontras atau minsalnya 

mau menginfus pasien, itu jangan lupa menggunakan sarung tanganterus juga ee 

usahakan untuk steril,jangan lupa hand hygen” 

Tanya: Apa upaya yang dilakukan untuk mengidentifikasi pasien berisiko jatuh selama 

pemeriksaan radiologi? 

Jawab: “Pasiennya biasanya kalau dari rawat inap atau dari IGD tu dia mempunyai 

gelang kuning pasien resiko jatuh, kalau memang diharuskan berdiri kita bisa minta 

pertolongan sama keluarga untuk memegang, tapi kalau seandainya tidak bisa kita 

bisa lakukan diatas tempat tidur jangan lupa dipasangkan itunya pembatas di 

tempat tidurnya bisalah kita sesuaikan aja pemeriksaan seandainya ajakan seperti 

rontgen thorax aja itu kan kalau minsalkan pasien masih bisa berdiri kita wajibkan 

berdiri, tapi kala seandainya sudah tidak bisa berdiri kan kita bisa melakukan 

dengna cara prosdur spine atau duduk kan kita sesuaikan aja” 

Tanya: Bagaimana radiografer menerapkan proteksi radiasi sebagai upaya menjaga 

keselamatan pasien selama pemeriksaan radiologi? 

Jawab: “Yang pertama untuk proteksi ke pasiennya adalah kita gunakan kv yang sesuai 

ya terus kurangin pengulangan foto. Prinsip yang digunakan ALARA kan jarak, 

justifikasi, optimisasi, limitasi dosis yang penting adalah kita lakukan pemeriksaan 

itu harus besar manfaatnya dari pada resikonya, karena kan ada beberapa pasien 

minsalnya kayak pasien hamil itukan memang tidak boleh sebenarnya Cuma ada 

indikasi beberapa pasien dan itu memang harus memang diwajibkan juga ini 

rontgen karena ini memang dibutuhkan untuk tindakan berikutnya itu bisa kita 

lakukan tapi dengan catatan sudah ee acc dari dokter dpjp yang memeriksa dan kita 

meminta persetujuan ke pasien.tapi kita jelaskan itu apa aja nanti kontra indikasi 

seandainya aa untk jangka panjangnya tapi kita tetap ngasih proteksi radiasi ya 

minsalnya kita mau rontgen dada otomatis perutnya kita pakaikan apron kita kan 

pnya apron”. 



 

 

 

Lampiran 18. Transkip wawancara responden 5 

Tanya: Assalamualikum warohmatullohi wr wb, selamat siang pak, perkenalkan 

nama saya Amanda Mahasiswa Universitas Awal Bros Program  Studi 

DIII Teknik Radiologi yang sedang melakukan penelitian dengan judl 

Gambaran Pengetahuan Radiografer tentang keselamatan Pasien (Patient 

Safety) di Instalasi Radilogi Aulia Hospital Pekanbaru saya ingin 

meminta kesediaan bapak sebagai radiografer untuk menjadi responden 

pada penelitian ini, Apakah bapak bersedia untuk di wawancara? 

Jawab: Ya bersedia 

Tanya: Apa saja sasaran keselamatan pasien yang bapak ketahui dalam pelayanan 

radiologi? 

Jawab: “sasaran keselamatan pasien di instalasi radiologi tentu tidak jauh dari tujuan 

tujuannya itu kan untuk diagnsa pasien keselamatannya tentu disitu ada 

justifikasi, limitasi, ada satu lagi ee optimisasi jadi keselamatannya itu 

berdasrkan tiga itu” 

Tanya: Bagaimana prosedur identifikasi pasien yang bapak lakukan sebelum pemeriksaan 

radiologi? 

Jawab: “Untuk identifikasi pasien itu pasien harus menyebutkan nama dan tangga lahir 

minimal atau lihat no rekam medis kalau dia pasien tidak sadarkan diri” 

Tanya: Bagaimana komunikasi antara radigrafer dengan pasien sebelum pemeriksaan 

radiologi? 

Jawab: “Yang pertama tentu identifikasi, kemudian disitu kaau ada inform 

consend,inform consend, kemudian aa komunikasi terhadap pasien itu 

memberitahu prosedur pemeriksaan yang akan dilakukan sama resiko-resiko 

yang terjadi paling itu aja” 

Tanya: Bagaimana prosedur sebelum pemberian bahan kontras kepada pasien? 

Jawab: “Itu pertama inform consend dulu kemudian dilakukan persiapan pasien apa 

pemeriksaannya, persiapannya apa, kemudian dilakukan inform consend, 

inform consend itu persetjuan tindakan kalau dia pasiennya setuju untuk 

tindakan maka lanjut lah tindakan” 

Tanya: Bagaimana cara memastikan pemeriksaan radiologi dilakukan pada prosedur yang 

tepat? 

Jawab: “Tentu dengan cros cek dari orderan atau dari permintaan dokter pengirim itu 

pemeriksaan apa yang diinginkannya kemudian kita lakukan pemeriksaan dan 



 
 

 

kita lakukan cros cek sesuai apa tidak jadi harus ada ee cros cek ganda 

pemeriksaannya, nama pasiennya, ee identifikasi tadi tu ya kemudian 

pemeriksaannya betul apa ngak itu dilakukan crose cek 

Tanya: Apa upaya yang dilakukan radiografer untuk mencegah risiko infeksi di instalasi 

radiologi? 

Jawab: “Tentu kita harus mematuhi PPI(pencegahan penularan infeksi) ya tentu yang 

utama nya yaitu cuci tangan sebelum dan sesudah tindakan kemudian setelah 

menyentuh atau mengenai cairan pasien jadi ee harus dilakukan cuci tangan itu 

utamanya sama memakai APD yang lengkap apabila menangani pasien-pasien 

yang TB atau pasien-pasien dengan penyakit penularan lainnya” 

Jawab: Apa upaya yang dilakukan untuk mengidentifikasi pasien berisiko jatuh selama 

pemeriksaan radiologi? 

Jawab: “Paien berisiko jatuh tu itu tu ada tanda tandanya tu gelang gelang tu gelang 

kuning biasanya tu tanda gelang berarti ada resiko jatuh tentu dalam 

pemeriksaan radiologi tentu kita harus lebih hati-hati lebih ee cermat lah harus 

ada yang megang pasien, pasien harus dipegang keluarganya atau bagaimana 

yang jelas harus lebih ekstra karena ada tanda disitu tanda gelang kuning” 

Tanya: Bagaimana radiografer menerapkan proteksi radiasi sebagai upaya menjaga 

keselamatan pasien selama pemeriksaan? 

Jawab: “Tentu satu untuk keselamatan keseluruhan ya yang pertama itu ada identifikasi, 

sasaran keselamatan pasien namanya tu kemudian pemeriksaan radiologi yang 

tepat kemudan ee kemudian tidak ada pengulangan foto nah itu supaya tidak ada 

radiasi yang kenak double ke pasien upaya lain kita memakaikan APD apabila 

diperlukan nah kemudian upayanya lagi untuk keselamatan pasien ini ya 

proteksi radiasi nya itu tidak boleh ada pengulangan foto kemudian 

penyinarannya itu optimal kemudian limitasi tadi lapangan penyinarannya 

jangan terlalu lebar nah itu kemudian kalau secara keseluruhan tidak luput dari 

skp tadi identifikasi, pemeriksaanya benar tidak ada pengulangan,prinsipnya 

ALARA itu  jadi disiti yang saya bilang tadi tu prinsipnya itu ada 

justifikasi,limitasi, op[timisasi justifikasi itu keuntungannya lebih besar dari 

mudorotnya kemudian masuk lah ke optimasi tentukan memaksimalkan dengan 

tidak mengganggu gambaramn kemudian limitasi itu ee apa namanya itu eee 

tidak terjadi pengulangan foto” 

 

  



 
 

 

Lampiran 19. Dokumentasi wawancara dengan radidografer 

  

  

  

  

  

 



 
 

 

 


